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SUMMARY

EDWAR SUSENO. Release of egg parasitoid Trichogramma sp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) and Aplication Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin
fungi for controling Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Plutellidae)
(Supervised by YULIA PUJIASTUTI and ROSDAH THALIB)

The goal of the research was to investigate effectivity of Plutella xylostella
control by using parasitoid of Trichogramma and entomopathogenic fungi
Beauveria bassiana. The research was conducted in farmer’s cabbage farm in
Pagaralam District, South Sumatera. The applications were the release of
Trichogramma and spraying of B. bassiana at every 2 weeks after planting.
Egg and larvae of P. xylostella were taken by purposive sampling method.

The result showed there was no parasitism of P.xylostella by
Trichogramma. Population and attack level tend to decreace, with the lowest
population was 3.25 individu/30 plant at 2 weeks after planting. The lowest

attack level was 9% after second application at 4 weeks after planting.
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RINGKASAN

EDWAR SUSENO. Pelepasan  Trichogramma  sp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) dan Aplikasi Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin Pada
Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Plutellidae) di Pertanaman Kubis
(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan ROSDAH THALIB).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektifitas
pengendalian P. xylostella dengan kombinasi parasitoid telur Trichogramma sp.
dan entomopatogen B. bassiana.

Metode Penelitian dilakukan pada pertanaman kubis milik petani,
dimana penentuan lahan dilakukan secara sengaja di daerah Pagaralam.
Pengumpulan telur dan larva dilakukan dengan cara mengambil sebanyak-
banyaknya. Untuk telur yang terparasit dan larva yang terserang diambil dan
diamati di laboratorium.

Hasil penelitian menunjukkan setelah aplikasi tidak ditemukan telur P.
xylostella yang terparasit. Populasi dan intensitas serangan P. xylostella menjadi
lebih rendah, populasi terendah yaitu 3,25 ekor pertigapuluh tanaman
didapatkan pada aplikasi yang pertama yaitu waktu tandman berumur 2
minggu. Intensitas serangan terendah yaitu 9% didapatkan setelah perlakuan

kedua yaitu umur tanaman 4 minggu
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kubis merupakan salah satu tanaman sayuran daun dari keluarga
Brassicaceae yang cukup penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dan bernilai
ekonomi yang cukup tinggi (Cahyono, 1995). Di Sumatera Selatan terdapat empat
kabupaten yang memproduksi kubis, antara lain adalah Kabupaten Ogan Komering
Ulu, Lahat, Muara Enim dan Pagarlam. Pagaralam merupakan penghasil kubis
terbanyak, luas panen kubisnya adalah 248 ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, 2000). Kubis (Brassica oleraceae var. capitata Linn) merupakan
sayuran yang cukup banyak dikonsumsi, karena kubis mengandung vitamin dan
mineral yang cukup tinggi, (terutama kubis putih) merupakan sumber vitamin A,
vitamin B (untuk kubis bunga) dan juga mengandung banyak vitamin C (terut;ma
pada daun-daun yang hijau) (Sunaryo, 1996).

Rendahnya kuantitas dan kualitas produksi kubis yang dihasilkan oleh petani
terutama disebabkan oleh adanya serangan hama dan penyakit. Plutella xj;lo..s.tella
(Linn.) (Lepidoptera: Plutellidac) merupakan salah satu hama yang merusak tanaman
kubis. Pada musim kemarau, kerusakan oleh hama ini dapat mengakibatkan
penurunan produksi kubis hingga produksi mencapai nol (Sastrosiswojo, 1993)
Hama ini biasanya menyerang tanaman kubis yang masih muda, namun demikian
larva juga menyerang krop kubis. Ulat atau larva ini sangat rakus memakan bagian
bawah daun dan hanya meninggalkan lapisan daun bagian atas (epidermis) saja,

sehingga dapat mengakibatkan kegagalan panen (Sunaryo, 1996).



Pengendalian hama P. xylostella yang diterapkan para petani pada umumnya
bertumpu pada pengendalian secara kimiawi, yaitu dengan menggunakan insektisida.
Namun penggunaan insektisida ini cenderung digunakan secara berlebihan dan
tidak terjadwal. Penggunaan insektisida digunakan secara intensif dengan interval
waktu 3 sampai 4 hari sekali. Akibatnya menimbulkan kerugian secara besar
terhadap ekosistem, antara lain tingginya resistensi hama, resurjensi hama,
mematikan organisme non sasaran, dapat meninggalkan residu pada hasil panen yang
pada akhirnya nanti dapat menyebabkan keracunan bagi mahluk hidup, terutama
manusia itu sendiri (Untung, 1996).

Melihat segala efek negatif yang ditimbulkan insektisida sintetik tersebut,
maka perlu dicari alternatif penggendalian yang lebih baik dalam pengendalian
P. xylostella. Alternatif tersebut antara lain adalah mengupayakan pengendalian
hama secara terpadu (PHT). Bosch et al., (1982) menyatakan bahwa pengendalian
hayati dengan memberdayakan musuh alami seperti parasitoid, predator dan patogen,
merupakan komponen utama dalam pengendalian hama terpadu.

Akhir-akhir ini potensi patogen untuk mengendalikan hama telah banyak
mendapat perhatian untuk dikembangkan dan digunakan dalam program
perlindungan tanaman. Patogen pada serangga relatif spesifik dan tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan (Nazar dan Wardani, 1997). Jamur
entomopatogen Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin merupakan jamur yang
menyebabkan penyakit white muscadin pada serangga, spora jamur ini akan
menempel pada kutikula kemudian membentuk tabung kecambah dan berkembang
melewati kutikula sehingga masuk ke bagian dalam tubuh serangga dan

menjadikannya sebagai inang. Jamur ini akan menyerang tubuh serangga dengan



cara mengeluarkan toksin untuk dialirkan melalui saluran pencernaan serangga,
sehingga mematikan serangga (Mahr, 2003).

B. bassiana merupakan mikrobia entomopatogen yang dapat diproduksi
secara massal. Penggunaan jamur ini bersifat kompatibel dengan pengendalian lain.
Jamur ini sangat efektif dalam mengendaliakn serangga hama karena B. bassiana
dapat menjadi musuh alami dari berbagai ordo hama dalam pengendalian terpadu
(Suharyanto, 1995). Selain mikrobia entomopatogen Trichogramma sp. berpotensi
untuk digunakan sebagai faktor pengendali hama di lapangan dan telah digunakan
secara luas dalam pengendalian hama pada tanaman sayuran (Djuwarso dan Wikardi,
1999). Penggunaan parasitoid telur ini efektif karena menyerang pada stadia yang
belum merusak (Alba, 1998; Herlinda et al., 1999).

Trichogramma sp. mempunyai tingkat parasitisasi di lapangan berkisar antara
3,57% - 71,25% (Winasa dan Herlinda, 2003). Berdasarkan tingkat parasitisasinya
di lapangan, parasitoid telur berpeluang untuk diaplikasikan sebagai agen hayati
untuk mengendalikan P. xylostella. Kedua agen pengendalian hayati ini bila
diaplikasikan secara bersama-bersama, mempunyai spektrum yang luas karena
diketahui potensial dalam menggendalikén hama -ordo Lepidoptera dan stadia

serangga yang diserang adalah telur dan larva.



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pengendalian
P. xylostella dengan kombinasi parasitoid telur Trichogramma sp. dan

entomopatogen B. bassiana.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan aplikasi parasitoid telur Trichogramma pada pertanaman
kubis, maka terjadi penurunan populasi telur P. xylostella.

2. Diduga dengan aplikasi B. bassiana pada pertanaman kubis, maka terjadi
penurunan populasi larva P. xylostella.

3. Diduga dengan penggabungan aplikasi Trichogramma dan B. bassiana dapat

menurunkan intensitas serangan P. xylostella.
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